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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ibnu Rusyd adalah seorang filosof Muslim yang
mempunyai posisi terhormat dalam sejarah filsafat. Di dunia
Barat ia dikenal sebagai komentator paling otoritatif bagi filsafat
Aristoteles, sehingga ulasannya menjadi rujukan standar bagi
filosof yang akan mengkaji filsafat Aristoteles sampai abad ke-16
M. Sedangkan di Timur (khususnya di kalangan Islam) ia dikenal
sebagai filosof yang dengan gigih membela filsafat dari kritik
filosof muslim lainnya. Dua posisi Ibnu Rusyd, baik di Timur
maupun di Barat, diperkuat dengan kapasitasnya sebagai ahli
fikih ternama dan pernah menjabat sebagai pemangku hukum
syari‘at (Qaadi). Penguasaannya terhadap hukum-hukum fikih
telah memudahkannya untuk menjembatani pemahaman kaum
muslimin terhadap filsafat dan agama. Inilah yang kemudian

memudahkan Ibnu Rusyd membangun masterpiece pemikirannya



dalam mempertemukan argumentasi-argumentasi filsafat dan
doktrin-doktrin agama.t

Jika agama tidak menolak filsafat, sebaliknya
menganjurkan untuk mempelajarinya, bagaimana pandangan
filsafat sendiri terhadap agama ?. Sudah barang tentu, dalam
pandangan ibnu ruysd, filsafat, yang meupakan kerja akal,
menjadi syarat utama dalam memahami agama. Kendati
demikian, tidak semua kerja akal disebut dengan filsafat. Kerja
akal disebut filsafat jika seseorang menggunakan syarat-syarat
pemikiran logis. Metode berfikir logis yang dimaksud Ibnu
Rusyd adalah metode demonstratif. Metode demonstratif adalah
sebuah metode berfikir menggunakan basis induktif dan deduktif,
yang dimana pada masa sekarang harus ditambah dengan metode
abduktif. Karena itu, Ibnu Rusyd menganjurkan agar sebelum
meyakini dan menggunakan metode demonstratif dalam
memahami agama, seseorang harus mempelajari berbagai metode

berfikir, sehingga tidak mencampur adukkan anatara metode

' Amin Abdullah, Mendamaikan Agama dan Filsafat, (Yogyakarta :
Kalimedia 2015), p.18.



demonstratif, dialektika, dan retorika, kendati tidak berarti dua
yang terakhir dinafikan.

Setelah menunjukan argumen demonstratif tentang
hubungan agama dan filsafat, Ibnu Rusyd kemudian membuat
kategori-kategore tentang bagaimana keduanya membahas suatu
persoalan. Dengan mendamaikan agama dan filsafat, Ibnu Rusyd
melihat bahwa hubungan agama dan filsafat dalam membahas
suatu masalah bersifat saling mengisi. Karena agama melalui
sumber asalnya, Al-Qur’an, menyeru manusia untuk mempelajari
sesuatu ke arah yang benar, umat Islam menurut Ibnu Rusyd,
pasti mengetahui bahwa pembahasan dengan menggunakan akal
terhadap agama tidak akan membawa pertentangan dengan apa
yang di ajarkan agama itu sendiri, sebab suatu kebenaran tidak
akan bertentangan dengan kebenaran yang lain, melainkan saling
mencocoki, mengkritik dan menjadi saksi. Jika pandangan filsafat

membawa pada jalan tertentu dalam memahami sesuatu, menurut



Ibnu Rusyd, pasti pengertian itu ada disebutkan di dalam agama
(Al-Quran), atau terkadang juga tidak disebutkan.?

Jika hal itu tidak disebutkan di dalam agama, berarti tidak
ada pertentangan di antara keduanya. Kemudian jika agama
menyebutkannya, boleh jadi arti lahiriah agama (Al-Quran) itu
bersesuaian dengan pandangan filsafat, tetapi boleh jadi
berselisih. Jika keduanya bersesuaian, maka berarti tidak
diperlukan lagi keterangan lebih lanjut. Tetapi jika keduanya
berselisih, di sinilah menurut Ibnu Rusyd, di pelukan upaya untuk
mencari suatu interpretasi rasional (Takwil) atas ayat-ayat al-
Quran.

Ibnu Rusyd hendak menyatakan interpretasi rasional
(takwil) merupakan sebuah keharusan dalam memahami agama.
Bahkan, jika pandangan akal sebagai sumber filsafat, Ibnu Rusyd
memandang bahwa enelitian seksama terhadap al-Quran akan

menemukan suatu kesimpulan bahwa pernyataan-pernyataan al-

> Muhammad ‘Athif Al-Iraqy, An-Naz'at Al- ‘Agliyyat fi Falsafat Ibnu
Rusyd, (Kairo : Dar Al-Ma’arif, 1979), p.66.



Quran itu secara lahiriah memberi dukungan adanya takwil bagi
akal.®

Gagasan Ibnu Rusyd yang berkaitan dengan relasi filsafat
dan syariat menjadi jembatan pemikiran terhadap jurang pemisah
antara filsafat dan agama yang sudah berlangsung dalam rentang
waktu yang cukup lama dan belum berhasil dilakukan oleh
beberapa filosof sebelum Ibnu Rusyd. Pemisah antara filsafat dan
agama dalam dunia pemikiran Islam telah berimplikasi pada
perselisihan (intelektual) antara para filosof dan mutakallimun.
Filsafat penentangan yang cukup massif oleh para fukaha (ahli
hukum Islam) dan mutakallimun (teolog) karena dipandang
bertentangan dengan syariat.*

Al-Gazali adalah tokoh terbesar dalam sejarah reaksi
Islam terhadap terhadap ajaran filsafat yang mewakili kalangan
aliran teologi Asy’ariyah yang mengkritik keras filsafat

khususnya ajaran metafisika kaum Neo-Platonisme, yang

® Amin Abdullah, Mendamaikan Agama dan Filsafat, (Yogyakarta :
Kalimedia 2015), p.19.

* Majid Fakhri, Sejarah Filsafat Islam, (Jakarta : Pustaka Jaya, 1986),
p.309.



menganggap bahwa letak sebagian besar kesalahan para filosof di
dalam persoalan ini. Para filosof dalam pandangannya tidak
memenuhi bukti-bukti yang telah disyaratkan dalam logika
sehingga terjadi perselisinan diantara mereka sendiri. Kesalahan
para filosof berpangkal pada 20 masalah pokok. Tiga diantaranya
menyebabkan kufur. 17 lainnya mengandung bid’ah.’
Kritikannya tertuang dalam bukunya yang berjudul Tahafut al-
Falasifah (kerancuan para filosof).

Kritik Al-Gazali inilah yang menjadi sebab lbnu Rusyd
melakukan upaya keras dalam membangun argumen relasi antara
filsafat dan agama, yang telah melahirkan beberapa karyanya
seperti Tahafut at-Tahafut (kerancuan dari kerancuan Al-Gazali)
yang berisi kritikan atas argumen Al-Gazali. Kemudian juga
menulis kitab lain yakni Fasl al-Magal Fi Mabaina Al-Hikmah
wa Asy-Syari’ah min Al-Ittisal. Dalam kitab ini lbnu Rusyd
secara kuat mereflekskan kekuatan argumen mengenai relasi

antara syara’ dan akal. Kitab ini juga ditulis Ibnu Rusyd dalam

> A. Khudori Sholeh. Skeptisme Al-Gazali, (Malang : UIN Malang
Press, 2009), p.65.



C.

rangka membela para pemikir filsafat dan filsafat sebagai buah

pemikiran yang dikaji secara umum oleh masyarakat agar tetap

hidup dalam khazanah intelektual Islam.®

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka

masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana pengertian filsafat dan agama dalam perspektif
Ibnu Rusyd ?
Bagaimana gagasan lbnu Rusyd tentang upaya

mengharmonisasikan filsafat dan agama ?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengertian filsafat dan agama dalam
perpektif Ibnu Rusyd.
Untuk mengetahui gagasan Ibnu Rusyd tentang upaya

mengharmonisasikan filsafat dan agama.

Manfaat Penelitian

® Samsul Huda, Harmoni Agama dan Filsafat dalam Pemikiran Ibnu

Rusyd, (Surabaya : Pustaka Jaya 2014), p.10.



1. Memberikan pemahaman mengenai Harmonisasi filsafat dan
agama melalui upaya dan gagasan Ibnu Rusyd.
2. Menambah khazanah keilmuan pembaca dan memperkaya

teori kepribadian tentang hubungan agama dan filsafat.

E. Kerangka Pemikiran
1. Pengertian Filsafat

Istilah flsafat berasal dari bahasa Yunani yang terdiri
dari dari dua kata : ”philo dan shopia. Philo berarti cinta
dalam arti luas, yakni keinginan dan shopia berarti hikmat
(kebijaksanaan) atau kebenaran jadi, secara etimolgi, filsafat
berarti cinta kebijaksanaan atau kebenaran (love of
wisdom)”.’

Dari arti di atas, kemudian dapat di mengerti filsafat
secara umum. Filsafat adalah suatu ilmu yang berusaha
menyelidiki hakikat segala sesuatu untuk memperoleh
kebenaran. Bolehlah filsafat disebut sebagai suatu usaha

untuk berpikir yang radikal dan menyeluruh, suatu cara

"Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012) , p.6.



berpikir yang mengupas sesuatu sedalam-dalamnya. Filsafat
berusaha menemukan kesimpulan universal dari kenyataan
partikular atau khusus, dari hal yang tersederhana sampai
yang terkompleks. Filsafat, "limu tentang hakikat". Di
sinilah dapat dipahami perbedaan mendasar antara "filsafat"
dan "ilmu (spesial)" atau "sains". llmu membatasi
wilayahnya sejauh alam yang dapat dialami, dapat diindera,
atau alam empiris. llmu menghadapi soalnya dengan
pertanyaan ‘"bagaimana" dan "apa sebabnya". Filsafat
mencakup  pertanyaan-pertanyaan ~ mengenai  makna,
kebenaran, dan hubungan logis di antara ide-ide dasar
(keyakinan, asumsi dan konsep) yang tidak dapat dipecahkan
dengan ilmu empiris. Filsafat ialah hasil daya upaya manusia
dengan akal budinya untuk memahami secara radikal hakikat
yang ada.
Pengertian Agama

Agama merupakan kumpulan cara-cara mengabdi
kepada Tuhan dan semua cara itu terkumpul dalam kitab suci

yang harus dibaca. Di sisi lain kata religi berasal dari
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religare yang berarti mengikat. Ajaran-ajaran agama
memang mempunyai sifat mengikat bagi manusia.Seorang
yang beragama tetap terikat dengan hukum-hukum dan
aturan-aturan yang ditetapkan oleh agama. Sedangkan kata
“agama” berasal dari bahasa Sanskrit “a” yang berarti tidak
dan “gam” yang berarti pergi, tetap di tempat, diwarisi turun
temurun dalam kehidupan manusia. Ternyata agama memang
mempunyai sifat seperti itu.Agama, selain bagi orangorang
tertentu, selalu menjadi pola hidup manusia. Dick Hartoko
menyebut agama itu dengan religi, yaitu ilmu yang meneliti
hubungan antara manusia dengan “Yang Kudus” dan
hubungan itu direalisasikan dalam bentuk ibadah-ibadah”?
Agama ialah suatu sistem credo (tata keyakinan),
ritus (peribadatan) dan sistem norma yang mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia
dan alam lainnya sesuai tata ketentuan yang telah ditetapkan.
Menurut sumbernya agama dibagi menjadi 2 yaitu:

a. Agama samawi (agama wahyu atau langit)

® Mustofa. A, Filsafat Islam, (Bandung: Pustaka Setia,2004), p. 3.
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b. Agama budaya (agama bumi)

Contoh dari agama samawi salah satumya adalah
Islam. Agama Islam adalah wahyu dari Allah yang
diturunkan pada rosul-Nya sebagai suatu sistem keyakinan
dan tata aturan yang mengatur segala pri kehidupan dan
kehidupan manusia dalam hubungan nya dengan Tuhan,
sesama makhluk maupun alam yang bertujuan mencari
keridhoan Allah serta keselamatan dunia dan akhirat.

Agama Islam bersumber dari kitab suci yaitu
kodifikasi wahyu Allah swt untuk umat manusia di atas
planet bumi berupa Al quran sebagai penyempurna wahyu-

wahyu Allah sebelumnya.

Hubungan Filsafat dengan Agama

Menurut Hocking, “agama merupakan obat dari
kesulitan dan kekhawatiran yang dihadapi manusia,
sekurang-kurangnya meringankan manusia dari kesulitan.
Agama merupakan pernyataan pengharapan manusia dalam

dunia yang besar atau jagat raya, karena ada jalan hidup yang
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benar yang perlu ditemukan”.® Agama menjadi suatu
lembaga yang bersemangat untuk memperoleh kehidupan
yang baik dan merenungkannya sebagai suatu tuntutan
kosmis,. Menusia menjadi penganutnya yang setia terhadap
agama karena manurus keyakinannya agama telah
memberikan sesuatu yang sangat berharga bagi hidupnya
yang tidak mungkin dapat diuji dengan pengalaman maupun
oleh akal sepert halnya menguji kebenaran sains dan filsafat
karena agama lebih banyak menyangkut perasaan dan
keyakinan. Agama merupakan sesuatu yang ada, karena
keberadaanya itulah makanya agama dikatakan pengkajian
filsafat. Landasan agama atau tauhid meurpkan landasan
utama yang perlu diperhatikan dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari untuk keselamatan di dnia dan menjadi
bekal di akhirat nanti. Misalnya dalam melaksanakan proses
pendidikan dan pembelajran bagi anak didi, dimna alandasan
tauhi dan spritual keagaaamini menyangkut dengan hakikat

menusi asebagai makhluk ciptaan Tuhan. Oleh karena itu

p.11.

° Uyoh Sadullah, Pengantar llmu filsafat, (Bandung : Alfabeta 2014),
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pendidikan dan pembelajarna yang harus dilakukan harus
mengacu pada pembentukan kepribadian anak didik yang
sesuai dengan nilai-nilai agidan dan spritual kegaman yaitu
menurut ajaran agama Islam. Pandangan filsafat menurut
agama Islam tertung semuanga pada Al-qur’an yang
dijadikan seabgaipegangan dan pedoman hidup bagi orang-
orang yang beriman. Karena dia yakin bahwa semuanya.
Baik hidup, mati, kapan, dan dimanapun ia berada adalah
kekuasaan dan kehendak yang maha kuasa yaitu Allah
SWT.%

Filsafat merupakan pertolongan yang sangat penting
pula pengaruhnya terhadap seluruh sikap dan pandangan
orang, karena filsafat justru hendak memberikan dasar-dasar
yang terdalam mengenai hakikat manusia dan dunia. Ada
beberapa hal yang penting dalam agama yaitu : menyakini
adanya Tuhan yang menciptakan semua yang ada dilangit
dan dibumi dan mengatur semua kehidupan manusia, adanya

kebajikan, sifat buruk dan baik dan lain sebagainya,juga

'° Endang Saifudin Anshari, llmu, Filsafat dan Agama, (Surabaya :
PT Bina llmu, 1987), p. 21.
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diselidi oleh filsafat karena itu meurpakan atau mungkin ada
secara umum kebenaran dalam agama didasarkan pada wahtu
atau firman-firman Allah, sedangkan kebenaran dalam
filsafat didasarkan pada pikiran belaka, agama telah
mengaskan bahwa agama itu untuk orang-orang yang berakal
dan berilmu pengetahuan. Maksudnya adalah dalam agama
terutama gama Islam adanya aturan-aturan yang ditetapkan
Allah, dimnaa aturah Allah adalah wajib, sunat, haram,
makhru dan mubah. Jadi agama dan pendidikan merupakan
dual yang saling berhubungan dan saling berkaitan,
maksudnya adalah didalam agama ada aturan-aturan yang
harus dipatuhi sedangkan dalam pendidikan juga ada aturan
yang harus dipatuhi dan semua atuaran baik agama maupun
pendiidkan dijalankan dan diterapkan oleh manusia.

Dimana dapat dikatakan hubungan filsafat dengan
agama diantaranya: setiap orang diharapkan merenung dalam
hikmah untuk menjadi prosesn pendidikan dan usaha-usaha
pendidkan suatu bangsa guna mempersiapkan generasi muda

dan warga negara agar beriman dan bertagwa kepada Tuhan
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Yang Maha Esa. Dan menjadi warga negara sadar dan insaf
tentang hidup serta mempunyai tauladan yang dapat
dijadikan perinsip dan keyakinan.™

Filsafat sesungguhnya tidak berbeda dengan berfikir,
hanya saja berfikir secara filosofis di lakukan dengan penuh
kesungguhan dan sistematis. Berawal dari rasa ingin tahu
munculah pertanyaan-pertanyaan mendasar
“apa”,”mengapa”, dan “bagaimana” tentang segala yang ada.
Dari aktivitas berfikir seperti itulah, umat Islam bisa
mencapai puncak kejayaanya dalam segala bidang : agama,
ilmu pengetahuan,teknologo, pada kurun waktu sembilan
abad yang lalu. Akan tetapi kemudian muncul pemikir-
pemikir muslim yang menuduh bahwa filsafat telah
menyesatkan umat, dan mereka menawarkan pemikiran
normatif teologis, yang menurut Ibnu Rusyd, menimbulkan

kebekuan pemikiran umat Islam. Dalam hal ini, Al-Ghazali

seringkali di jadikan kambing hitam kemunduran umat.

Y“Endang Saifudin Anshari, Ilmu, Filsafat dan Agama,....... ,p. 22.



16

Semenjak pemikiran Al-Ghazali mendominasi,
pemikiran Islam pada umumnya memisahkan agama dan
filsafat, bahkan mempertentangkan keduanya. lbnu Rusyd
menyanggah pemikiran seperti ini dengan menyatakan
bahwa agama dan filsafat tidak bertentangan, tetapi justru
saling mengisi, bahkam syariat agama menganjurkan Kkita
untuk senatiasa mempelajari filsafat. Dalam Al-Quran sendiri
pun banyak ayat yang menganjurkan penyelidikan dan
perenungan tentang segala obyek dengan menggunakan akal
yang merupakan dari kegiatan filsafat, karena kegiatan
filsafat tidak lain hanyalah menyelidiki segala yang ada dan
merenungkannya untuk mengetahui sang pencipta. Oleh
karena itu, semakin sempurna pengetahuan tentang maujud
(segala yang ada), semakin sempurna pula pengetahuan
tentang Sang Pencipta.

Usaha yang telah dilakukan oleh beberapa pemikir-
filosof Muslim dalam menjembatani filsafat dan agama tidak
berhasil menghilangkan perselisihan antara filosof dan

mutakallimun, bahkan selanjutnya selama beberapa dekade,
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terjadi perang dialektika yang begitu tajam antara kelompok
filosof dan kelompok ulama kalam, yang dipungkasi oleh
kemunculan al-Ghazali dengan Tahafut alFalasifah-nya yang
mengkritisi para filosof sebagai telah menyimpang dari
ajaran agama.*?

Pada situasi historis ini, Ibn Rusyd membangun
argumentasi filsafat yang teratur dan penuh rasa hormat
kepada al-Ghazali melalui bukunya Tahafut alTahafut, dan
dengan bukunya Fasl al-Magal fi ma bayna al-Hikmah wa
As-Syari‘ah min al-ittisal, Ibnu Rusyd berupaya mencari titik
temu persesuaian antara argumen akal dan argumen syari‘at
(wahyu) tentang berbagai hal dalam kerangka yang
harmonis, dan dalam bahasa yang mengakomodir
pemahaman setiap lapisan tingkatan ummat Islam. lbnu
Rusyd membuat metode teologis-filosofis  untuk
menjembatani antara filsafat dan agama sebagai suatu

harmoni kesetaraan dan kesejajaran.

' Majid Fakhri, Sejarah Filsafat Islam, (Jakarta : Pustaka Jaya,
1986), p.309.
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Usaha Ibnu Rusyd ini adalah warisan yang berharga
bagi dunia Islam dalam menyatukan intelektualitas dan
spiritualitas, walau tidak mendapat respon yang cukup luas
dalam dunia Islam, adalah Averroisme yang merupakan
sebuah paham atau aliran pemikiran di Eropa abad
pertengahan yang dinisbahkan kepada Ibnu Rusyd. Namun
pemikirannya justru mendistorsi pemikiran Ibnu Rusyd yang
utuh, karena hanya mengambil sebahagian pemikiran saja,
terutama tentang konsep otonomi akal yang menjadi embrio
free thinking (kebebasan berpikir). Aliran ini pada masanyasl
al-Magal fi ma bayna al-Hikmah wa alSyari‘ah min al-ittisal,
Ibnu Rusyd berupaya mencari titik temu persesuaian antara
argumen akal dan argumen syari‘at (wahyu) tentang berbagai
hal dalam kerangka yang harmonis, dan dalam bahasa yang
mengakomodir pemahaman setiap lapisan tingkatan ummat
Islam. Ibnu Rusyd membuat metode teologis-filosofis untuk
menjembatani antara filsafat dan agama sebagai suatu

harmoni kesetaraan dan kesejajaran.™

¥ Amin Abdullah, Mendamaikan agama dan filsafat, (Yogyakarta :
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Usaha Ibnu Rusyd ini adalah warisan yang berharga
bagi dunia Islam dalam menyatukan intelektualitas dan
spiritualitas, memahami pemikirannya dengan mendistorsi
aspek harmonis antara agama dan Filsafat. Dunia filsafat
Barat mengambil penggalan karyanya berupa otonomi akal,
keharusan berfilsafat, keniscayaan hukum sebab-akibat,
sebagai bangunan epistemologis ilmu pengetahuan mereka,
namun meninggalkan aspek spiritualitasnya, sehingga dunia
Barat mencapai kemajuan di bidang intelektualitas berupa
sains dan teknologi, akan tetapi miskin spiritualitas.
Sebaliknya dalam dunia Islam pemikiran monumental lbnu
Rusyd secara keseluruhan tenggelam dalam arus spiritualitas
yang diterjemahkan secara berlebihan, dan pada akhirnya

memunculkan stagnasi intelektual dalam dunia Islam.

F. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Samsul Huda
(2002) dengan judul Harmoni Agama dan Filsafat dalam

Pemikiran Ibnu Rusyd. Penelitian ini bermaksud untuk

Kalimedia 2015), p.43
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mengungkapkan pemikiran lIbnu Rusyd tentang hubungan antara
agama dan Islam

filsafat seperti itu menjadi polemik dan kontroversi,
terutama di masyarakat Islam. Dengan pendekatan filosofis dan
metode rasional Ibnu Rusyd membangun argumen untuk
menegaskan bahwa agama dan filsafat tidak bertentangan, tetapi
sebaliknya memiliki hubungan sinergis bagi kehidupan manusia
(kesempurna yang selaras antara agama dan filsafat). Bahkan
sesuai dengan Quran, sebagai sumber ajaran Islam, yang
sebenarnya menganjurkan aktivitas berfilsafat. Jika ada potensi
bedanya berdasarkan teks, pasti ada ta’wil terhadapnya. lbnu
Rusyd menyimpulkan bahwa agama harus dipahami berdasarkan
tingkat pemahaman pikiran manusia itu khottobiyyah, jadaliyyah
dan burhaniyyah.

Penelitian yang dilakukan oleh Syarif Hidayatullah (2006)
dengan judul Relasi Filsafat dan Agama (Perspektif Islam)
Penelitian ini bermaksud untuk mengungkapkan pemikiran Ibnu
Rusyd tentang hubungan antara agama dan Islam Ada dua isu

utama dalam artikel ini, yaitu: pertama, adalah tentang perbedaan
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utama konsep pengetahuan tentang kebenaran dalam filsafat dan
agama, dan, kedua, adalah tentang hubungan antara filsafat dan
agama. Dalam masalah pertama, disebutkan bahwa meskipun
filsafat dan agama sama dalam norma-norma penciptaan,
kebenaran dan salah, tetapi keduanya berbeda dalam menentukan
kriterianya. Agama, di samping, menentukan Kriteria ini
berdasarkan wahyu (wahyu), sehingga menghasilkan kebenaran
sejati atau absolut. Di sisi lain, filsafat menentukan kriteria ini
berdasarkan pada agl (alasan), sehingga menghasilkan kebenaran
spekulatif atau relatif. Sementara dalam edisi kedua, artikel
tersebut menjelaskan bahwa untuk mencari kebenaran
pengetahuan atau pengetahuan yang benar, maka filsafat dapat
digunakan benar-benar sebagai alat yang baik untuk menjelaskan
dan mendukung posisi agama. Padahal agama dapat digunakan
sebagai sumber pemikiran filosofis yang terilhami dan benar.
Titik persimpangan keduanya adalah posisinya dalam hal yang

sama, yaitu: "the Ultimate Reality". Namun, perbedaan keduanya
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bukan situs dalam hal perpotongan, tetapi situs di jalan atau
metode untuk penelitian itu.**
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode
kualitatif, metode kualitatif adalah Penelitian tentang riset
yang bersifat deskriftif dan lebih cendrung menggunakan
analisis data, yang lebih menampilkan makna daripada hasil
penelitian.
2. Teknik Pengumpulan Data
Terkait dengan pengumpulan data, penulis
menggunakan penelitian kepustakaan (Library Researh) yaitu
pengumpulan data-data yang berkaitan langsung dengan
judul yang di bahas penulis. Kemudian dari data-data
sumber tersebut penulis membagi menjadi dua bagian,
primer dan sekunder, untuk mengupas maksud dari penelitian

secara tepat.

4 Syarif Hidayatullah, Relasi Filsafat dan Agama, (Yogyakarta :
KocarKacir 2006), p.95
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3. Analisis Data

Dalam pengelolaan data penulis menggunakan
metode deskriftif yaitu berusaha meneliti tentang gagasan
Ibnu Rusyd mengenai harmonisasi filsafat dan agama
melalui pengumpulan data, penyusunan dan pemahaman
pemikian dari kajian pustaka ini, untuk proses analisa ini,
penulis terlebih dahulu akan mencoba memahami pengertian
dan maksud yang terdapat dalam data tersebut di atas
sehingga dalam proses tadi penulis sudah dapat memahami
terlebih dahulu tentang sumber makna dan maksud

penelitian.

H. Sistematika Penulisan
Bab kesatu, Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka
pemikiran, kajian pustaka, metode penilitian dan

sistematika penulisan
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Bab kedua, membahas biografi Ibnu Rusyd aktivitas politik dan
sosial Ibnu Rusyd, serta pemikiran dan karya lbnu
Rusyd.

Bab ketiga, membahas pemikiran agama dan filsafat, bab ini
membahas tentang pengertian filsafat dan agama ,
perbedaan filsafat dan agama, serta doktrin agama
dan filsafat.

Bab keempat, membahas gagasan Ibnu Rusyd mengenai
Harmonisasi Filsafat dan Agama, bab ini membahas
tentang maksud dari kajian penelitian penulis atau
inti dari skripsi ini yaitu membahas pandangan
filosof Islam tentang harmonisasi filsafat dan
agama, pandangan Ibnu Rusyd tentang Harmonisasi
filsafat dan agama, upaya mengharmonisasikan
filsafat dan agama, serta analisis terhadap pemikiran
Ibnu Rusyd tentang harmonisasi filsafat dan agama

Bab kelima, Penutup, bab ini membahas kesimpulan, kritik dan

saran.



